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ُ لَهُ بِهِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّةِ وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا  لَ اللََّّ  سَهَّ

 

Artinya:  

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, no. 2699).


                                                 

 Shahih Muslim, “Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a wa At-Taubah wa Al-Istighfar ”, hadis no. 2699. 
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ABSTRAK  

Widiatul Hasanah, 2025 : Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP PGRI Mumbulsari. 

 

Kata Kunci : NHT (Numbered head together), Quartet Card, Hasil Belajar, 

klasifikasi makhluk hidup. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil koognitif peserta didik 

kelas VII di SMP PGRI Mumbulsari, yang didasari hasil ulangan peserta didik 

kelas VII pada mata pelajaran IPA masih belum maksimal. Hasilnya kurang lebih 

50% peserta didik yang belum tuntas KKM. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran masih berpusat kepada pendidik tanpa melibatkan peran aktif 

peserta didik dalam pembelajaran dan seringkali menggunakan pembelajaran 

konvensional yang mengakibatkan peserta didik sulit memahami suatu materi 

pelajaran. Selain itu, kecenderungan peserta didik yang lebih menyukai 

pembelajaran disertai gambar menjadi salah satu faktor ketertarikan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang diharapkan menjadi solusi 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered head together) 

berbantuan Quarter card yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya pada materi IPA. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pengaruh penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan Quartet Card terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI 

Mumbulsari dengan Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran NHT (Numbered Head Together) Berbantuan Quartet Card  

berpengaruh terhadap hasil belajar  peserta didik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup.  

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment dengan desaign 

Nonequivalent control group. Pengambilan sampel menggunakan teknik jenuh 

sampling yaitu kelas VII-B sebagai kelas kontrol dan kelas VII-A sebagai kelas 

eksperimen, masing-masing kelas berjumalah 23 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, dan teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalaha uji Independent Sample T-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

NHT (numbered head together) berbantauan Quartet card memiliki pengaruh 

terhadap peserta didik kelas VII pada materi klasifikasi Makhluk Hidup. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Independent sample T-test untuk posttest diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan, 

karena merupakan suatu proses yang berlangsung secara berkelanjutan dan 

tidak pernah berhenti. Dalam proses ini, harkat dan martabat manusia 

dijunjung tinggi, mengingat bahwa manusia yang terlibat merupakan subjek 

utama dalam pendidikan.
1
 Sebagai subjek, setiap individu memiliki tanggung 

jawab untuk mendukung tercapainya hasil pendidikan yang optimal. Dengan 

adanya rasa tanggung jawab tersebut, tujuan pendidikan akan lebih mudah 

diwujudkan dan memberikan pengaruh yang positif. 

Adanya dampak positif pendidikan tidak hanya berperan sebagai alat 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana dalam 

membentuk karakter, mengasah keterampilan sosial, serta menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis. Melalui proses pendidikan, setiap individu 

diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal agar dapat 

memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat dan negara. Di Indonesia 

sendiri, pendidikan telah menjadi salah satu prioritas utama dalam upaya 

pembangunan nasional.
2
 Hal ini tercermin dalam berbagai 

                                                 
1
 Anisa Ayunda, Pendidikan di Indonesia, Article, (2002) 

2
 E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, Dan Implementasi,” (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 23. 
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kebijakan dan program yang diperkenalkan. Seperti contoh, dalam pendidikan 

dan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman akademik, dan juga 

menumbuhkan kemampuan sosial seperti menghargai pendapat dan bekerja 

sama dengan menggunakan model pembelajaran NHT. 

Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran 

yang dilaksanakan secara efektif dan menyenangkan. Pembelajaran yang baik 

dan mampu memahami materi dengan lebih mendalam. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak proses pembelajaran yang berlangsung secara 

konvensional dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Hal ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata 

pelajaran IPA yang menuntut pemahaman konsep secara menyeluruh, seperti 

pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang 

inovatif dan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satu 

model yang dapat digunakan adalah NHT. Model pembelajaran ini 

dikembangkan oleh Kagan dan termasuk ke dalam model pembelajaran 

kooperatif struktural. NHT dirancang untuk meningkatkan partisipasi semua 

peserta didik dalam kelompok melalui pemberian nomor pada setiap anggota, 

sehingga setiap peserta didik memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Dalam praktiknya, peserta didik saling 

berdiskusi dan membantu satu sama lain agar semua anggota memahami 

materi yang dibahas. 
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Menurut Lie, model NHT memberi kesempatan bagi peserta didik 

untuk saling berbagi ide dan mencari jawaban terbaik bersama. Teknik ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga menumbuhkan 

kemampuan sosial seperti menghargai pendapat, berbagi tanggung jawab, dan 

bekerja sama. Oleh karena itu, model ini sangat relevan diterapkan dalam 

berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran, termasuk IPA di tingkat 

SMP.
3
 

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, diperlukan juga 

media pembelajaran yang mendukung. Salah satu media yang dapat dipadukan 

dengan NHT adalah Quartet Card, yaitu media kartu yang berisi informasi 

atau pertanyaan penting dalam bentuk visual. Media ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mempermudah peserta didik dalam 

mengingat materi yang disampaikan, terutama pada materi klasifikasi 

makhluk hidup yang menuntut kemampuan mengenali dan mengelompokkan 

makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan salah satu pendidik IPA 

kelas VII SMP PGRI Mumbulsari yakni terdapat beberapa masalah yaitu 

kurangnya ketekunan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan, 

rendahnya minat belajar, rendahnya hasil belajar peserta didik pada ranah 

koognitif ditandai dengan dokumentasi hasil ulangan harian yang 50% belum 

mencapai KKM. Dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi klasifikasi 

makhluk hidup, pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

                                                 
3
 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: Gramedia, 2010), 59. 
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konvensional dengan metode ceramah sehingga pembelajaran masih belum 

sepenuhnya berpusat pada peserta didik pendidik akibatnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik itu sendiri. 
4
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa permasalahan yang mencerminkan rendahnya keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran IPA. Pertama, proses pembelajaran masih belum 

berfokus pada pemahaman materi, yang menyebabkan peserta didik tidak 

mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Kedua, ketika 

pendidik mengajukan pertanyaan terkait materi pembelajaran, peserta didik 

terlihat mengalami kesulitan dalam mengingat dan menyebutkan istilah-istilah 

latin yang berkaitan dengan materi. Ketiga, kurangnya media gambar dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah bosan dalam proses 

pembelajaran. Kecenderungan peserta didik yang lebih menyukai media 

gambar menjadi salah satu faktor ketertarikan dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Keseluruhan kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi secara 

menyeluruh.
5
 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas 

masih belum efektif dalam membantu peserta didik memahami materi. Proses 

belajar masih didominasi oleh penyampaian materi dari pendidik, sementara 

peserta didik kurang dilibatkan secara aktif. Akibatnya, peserta didik kesulitan 

memahami materi, terutama pada materi klasifikasi makhluk hidup yang 

                                                 
4
 Roudatul Hozaimah, di wawancarai oleh peneliti, 27 Januari 2025. 

5
 Observasi, 27 Januari 2025. 
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mengandung banyak istilah ilmiah dan istilah latin. peserta didik juga 

mengalami kendala saat harus mengingat banyak informasi sekaligus, dan 

menjadi bingung ketika diberikan contoh yang berbeda. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka belum benar-benar memahami materi secara menyeluruh, tetapi 

hanya menghafal. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif, mendorong kerja sama, dan membantu 

mereka memahami dengan cara yang menyenangkan dan dapat menarik 

perhatian peserta didik serta mudah dipahami. 

Pada uraian hasil temuan diatas adanya penerapan model pembelajaran 

yang efektif dan cocok dengan materi disertai gambar yang menarik sangat 

diperlukan. Salah satu model yang dinilai efektif adalah model pembelajaran 

NHT. Model pembelajaran yang bisa disingkat NHT atau yang dikenal dengan 

model pembelajaran kepala bernomor.
6
  Model pembelajaran NHT adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang dengan struktur 

tertentu untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik. Tujuannya adalah 

meningkatkan kendali peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam model 

ini, peserta didik aktif mereview materi yang diajarkan dan memastikan 

pemahaman terhadap isi pelajaran. Setiap langkah yang diambil oleh pendidik 

selama proses pembelajaran memiliki peran yang sangat signifikan.
7
  Model 

pembelajaran NHT memiliki langkah langkah pembelajaran yaitu: 

                                                 
6
 Fadly, Model-model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka, 129 

7
 Aprido B. Simamora and Dkk, Model-Pembelajaran-Kooperatif-Ebook Aprido Dkk, ed. Lisbet 

Novianti Sihombing, 1st ed. (Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia ANGGOTA IKAPI 

JAWA BARAT Pondok, 2024). 
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Numbering, question, head together dan answering.
8
 Penggunaan model 

pembelajaran NHT disertai Quartet Card memberikan dampak baik untuk 

dapat mendorong peserta didik memahami materi pembelajaran karena 

Quartet Card ini merupakan media gambar sebagai alat bantu untuk 

memudahkan peserta didik memahami konsep materi klasifikasi dengan 

visualisasi yang jelas.  

Dengan demikian, penerapan model NHT yang dipadukan dengan 

media Quartet Card diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran 

NHT  Berbantuan Quartet Card terhadap Hasil Belajar peserta didik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP PGRI Mumbulsari." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran NHT berbantuan 

quartet card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

                                                 
8
 Nurhadi. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK. Malang: Universitas 

Negeri Malang Press. (2004) 
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NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan, dan diharapkan bisa menjadi rujukan khususnya bagi pihak-

pihak yang berkompeten, yang memiliki permasalahan yang sama serta 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan yang baru, khususnya terkait 

model pembelajaran yang bisa di terapkan dalam pembelajaran yaitu salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran NHT berbantuan 

Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman dalam 

melakukan penelitian secara langsung serta dapat memberikan 

pengetahuan peneliti mengenai pengaruh penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI 

Mumbulsari 
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b. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penerapan 

model pembelajaran yang efektif bagi pendidik untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, khususnya pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif 

bagi sekolah guna memperbaiki model pembelajaran secara spesifik 

dan mendukung pengembangan program sekolah secara umum. 

d. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan serta menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

terkait pengaruh penerapan model pembelajaran NHT berbantuan 

Quartet Card terhadap hasil belajar pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di SMP PGRI Mumbulsari. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala elemen yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk diselidiki dengan tujuan memperoleh informasi yang 

relevan, yang kemudian akan digunakan untuk membuat kesimpulan.
9
 

Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas dan tegas, 

mana yang menjadi variabel bebas, dan mana yang variabel terikatnya. 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 38. 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



9 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti telah menentukan dua variabel, 

yakni: 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

atau menyebabkan perubahan atau munculnya variabel dependen 

(variabel terikat).
10

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran NHT yang disebut juga sebagai 

variabel X dan yang nantinya variabel ini yang akan di teliti 

pengaruhnya terhadap variabel lainnya. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat merupakan Variabel yang dipengaruh atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
11

 Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar koognitif peserta didik yang disebut 

juga sebagai variabel Y, yang nantinya akan diukur atau diamati untuk 

melihat respon dari dampak perubahan varibel X. 

2. Indikator Penelitian  

a. Indikator Variabel 

Adapun indikator dari variabel yang ada dalam judul penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 1.1  

Tabel 1.1 

Indikator variabel penelitian 
12

 

No. Variabel Indikator Variabel 

1.  Model Pembelajaran 

Numbered Heads 

1. Tahap 1 persiapan 

2. Tahap 2 Penomoran 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 39. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 39. 
12

 Nurhadi. “Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK.” Malang: Universitas 

Negeri Malang Press. 2024. 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



10 

 

 

 

No. Variabel Indikator Variabel 

Together berbantuan 

Quartet Card  

(Numbered) 

3. Tahap 3 Pertanyaan 

(Quetioning) dan berpikir 

bersama (Heads Together) 

4. Tahap 4 Pemberi Jawaban 

(Answering) 

5. Tahap 5 Memberi kesimpulan 

2. Hasil Belajar  Soal Pretest dan posttest pada 

materi klasifikasi makhluk hidup 

kelas VII 

 

F. Definisi Operasional  

1. Model Pembelajaran NHT 

Model pembelajaran NHT yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah model pembelajaran yang  lebih menekankan pada struktur yang 

dirancang dalam mempengaruhi sebuah interaksi agar peserta didik yang 

dapat meningkatkan penguasaan materi. Model ini sering kali disebut 

dengan model pembelajaran kepala bernomor.  

2. Media Quartet Card  

Pada pembelajaran ini menggunakan bantuan Quartet Card yang 

menampilkan sebuah gambar dalam bentuk kartu yang menarik perhatian 

peserta didik disertai dengan keterangan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar agar pendidik dapat melihat tingkat pemahaman setiap peserta 

didik dalam sebuah pembelajaran. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada penelitian ini 
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peneliti hanya mengukur Aspek kognitif melalui pemberian soal tes. hasil 

belajar yang diukur ialah pada ranah kognitif, yang mencakup 3 aspek 

yakni mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) 

4. Klasifikasi Makhluk Hidup  

Klasifikasi makhluk hidup merupakan salah satu materi IPA kelas 

VII disemester genap dengan Capaian Pembelajaran Pada akhir fase D, 

peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristiknya. Berdasarkan definisi operasional tersebut, 

yang dimaksud dengan “Pengaruh penerapan model pembelajaran NHT 

berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari” Adalah Model pembelajaran 

yang berfokus pada perancangan struktur untuk memengaruhi interaksi 

peserta didik, dengan bertujuan meningkatkan penguasaan materi. Model 

ini memanfaatkan media Quartet Card untuk mendorong peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran karena disertai dengan gambar yang 

menarik, sehingga hasil belajar dari aspek kognitif, khususnya pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dapat tercapai. 

 

G. Asumsi Penelitian  

Dalam suatu penelitian, asumsi adalah keyakinan dasar yang diyakini 

benar oleh peneliti. Adapun asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut :  

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



12 

 

 

 

1. Model pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card adalah model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik.  

2. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran: asumsi bahwa 

peserta didik akan aktif terlibat dalam setiap tahap model pembelajaran 

NHT berbantuan Quartet Card. Keterlibatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan.  

3. Kompetensi pendidik: asumsi bahwa pendidik memiliki kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran 

NHT berbantuan Quartet Card dengan baik.  

H. Hipotesis  

Hipotesis dirumuskan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran NHT berbantuan quartet card terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP 

PGRI Mumbulsari. Adapun hipotesis yang peneliti rumuskan antara lain:  

1. Hipotesis Kerja (Ha) 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran NHT 

berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari 

2. Hipotesis Nihil (H0) 

Tidak Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari  

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



13 

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan merupakan bagian penting dalam penelitian. 

Sistematika pembahasan pada penelitian kuantitatif ini berisi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab I hingga bab V, yakni sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN: Pada bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA: Pada bab ini berisi penelitian terdahulu yang 

terdiri dari beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yang kedua kajian teori berisi pembahasan 

yang dijadikan perspektif dalam melakukan penulisan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini memuat secara rinci metode 

penelitian, penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen penelitian, analisis 

data yang digunakan. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini berisi penyajian data dan 

analisis data yang meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, 

analisis data dan pengujian hipotesis serta pembahasan. 

5. BAB V PENUTUP : Pada bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi, kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian  Terdahulu  

Kajian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai referensi sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Sahrul Pahmi dkk. (2021) berjudul “Pengaruh Model NHT 

Terhadap Hasil Belajar IPA” dilaksanakan pada siswa kelas IV SD 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 29 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan 

pengacakan kelas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data 

berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi masing-masing 0,077 dan 

0,060 (p > 0,05). Analisis ANAVA dua jalur menunjukkan FA hitung 

sebesar 78,06573 dan FB hitung sebesar 5,871084, keduanya lebih besar 

dari Ftabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima (signifikan). Uji t-Scheffe menghasilkan T hitung sebesar 

14,71204, lebih besar dari T tabel 1,98525, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antar kelompok.
13

 

2. Penelitian oleh Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam (2022) berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik 

Sekolah Dasar” bertujuan untuk mengetahui efektivitas model NHT 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III. Penelitian menggunakan 

                                                 
13

 sahrul pahmi dkk, “PENGARUH MODEL NHT TERHADAP HASIL BELAJAR IPA,” 

JURNAL IKA : IKATAN ALUMNI PGSD UNARS P-ISSN 9 (2021). 
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metode kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Nonequivalent 

Control Group Design dan teknik sampel jenuh. Instrumen yang 

digunakan berupa tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan dengan SPSS 

25 menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, homogenitas, uji t-test, dan 

n-gain score.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model NHT 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan n-gain 

score, kelas eksperimen memperoleh mean sebesar 61,248% (cukup 

efektif), sedangkan kelas kontrol sebesar 32,02% (tidak efektif). Dengan 

demikian, model NHT cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III.
14

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hairul Imam dkk. (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar peserta didik Kelas X SMAN 1 

Sanggar Tahun Pelajaran 2021/2022.” Penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas X SMAN 1 Sanggar 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Dilihat dari uji hipotesis, hasil perhitungan tes 

akhir diperoleh nilai thitung = 2,771 dari hipotesis tersebut maka dapat 

digunakan kaidah pengujian dua pihak bahwa (thitung > ttabel) diperoleh 

ttabel = 1,683 pada taraf signifikan 5% maka berarti thitung > ttabel (2,771 

                                                 
14

 Febri Yanti Nourhasanah and Aslam Aslam, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Sekolah 

Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 5124–29, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3050. 
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>1,682) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 

(Ho) ditolak.
15

 

4. Penelitian oleh Rita Fransisca Wudu dkk. (2022) berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together Berbantuan 

Power Point Terhadap Hasil Belajar IPA” bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model NHT berbantuan PowerPoint dibandingkan dengan model 

konvensional pada hasil belajar peserta didik pada materi bahan aditif 

dalam makanan. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment 

dengan desain nonequivalent control group design. Sampel dipilih secara 

acak, yaitu kelas VIIIA (kontrol, 15 siswa) dan VIIIB (eksperimen, 15 

siswa). Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, dan 

uji t dengan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

thitung = 4,98 > ttabel = 1,70, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 73, sedangkan kelas kontrol 57,5. 

Dengan demikian, model NHT berbantuan PowerPoint berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
16

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Martini Asmoro dkk. (2023) dengan judul 

“Model NHT Berbantu DAVI dalam Meningkatkan Hasil Belajar peserta 

didik”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus.  

Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian ini menunjukkan adanya 

                                                 
15

 Hairul Imam et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Sanggar Tahun Pelajaran 

2021/2022,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 8, no. SpecialIssue (2022): 58–66, 

https://doi.org/10.29303/jpft.v8ispecialissue.3715. 
16

 Rita Fransisca Wudu dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together Berbantuan Power Point Terhadap Hasil Belajar IPA,” SCIENING : Science Learning 

Journal, 2022, 41–46. 
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peningkatan hasil belajar dengan model NHT. hasil peningkatan dapat 

dilihat dengan hasil: Keterampilan mengajar pendidik siklus I memperoleh 

30 skor rata-rata (baik) dan siklus II mengalami kenaikan menjadi 41 skor 

rata-rata (sangat baik); Aktivitas belajar peserta didik siklus I memperoleh 

26,15 skor rata-rata (baik) dan siklus II mengalami kenaikan menjadi 

30,37 skor rata-rata (sangat baik); Kompetensi pengetahuan siklus I 

mencapai ketuntasan klasikal 63% dan siklus II mengalami kenaikan 

mencapai ketuntasan klasikal 85%; Kompetensi keterampilan peserta didik 

siklus I mencapai ketuntasan klasikal 74% dan siklus II mengalami 

kenaikan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 88%, maka dapat 

didimpulkan bahwasannya model NHT dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi keliling dan luas bangun datar.
17

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

sahrul 

pahmi 

dkk. 

(2021) 

“Pengaruh 

Model NHT 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA. 

- Sama-sama 

menggunakan NHT 

sebagai model 

pembelajaran 

- sama-sama 

meninjau hasil 

belajar peserta 

didik 

- sama-sama 

menggunakan jenis 

- objek penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

hasil belajar 

peserta didik SD 

kelas IV 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian yang 

berfokus pada 

objek hasil belajar 

                                                 
17

 Martini Asmoro, Deni Setiawan, and Edi Waluyo, “Model NHT Berbantu DAVI Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SD,” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas 1, no. 2 (2023): 

114–23, https://doi.org/10.61650/jptk.v1i2.151. 
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Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

penelitian 

kuantitatif 

peserta didik 

SMP/MTs kelas 

VII 

- Teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

dengan teknik 

random sampling 

sedangkan 

peneliti pada 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampling jenuh   

- Penelitian 

terdahulu ini tidak 

menggunakan 

tambahan bantuan 

media sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

tambahan 

berbantuan media 

Quartet Card 

Febri 

Yanti 

Nourhasan

ah dan 

Aslam 

(2022) 

berjudul 

“Efektivitas 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Numbered 

Heads 

Together 

(NHT) 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

peserta didik 

Sekolah Dasar. 

-Sama-sama 

menggunakan 

model NHT 

sebagai model 

pembelajaran  

- sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian 

kuantitatif  

- sama-sama 

menggunakan 

sampel jenuh  

- objek penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

hasil belajar 

peserta didik SD 

kelas 3 sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian yang 

berfokus pada 

objek hasil belajar 

peserta didik 

SMP/MTs kelas 

VII 

-penelitian 
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Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

terdahulu fokus 

menggunakan 

materi 

matematika 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian dengan 

materi IPA 

- Penelitian 

terdahulu ini tidak 

menggunakan 

tambahan bantuan 

media sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

tambahan 

berbantuan media 

Quartet Card 

Hairul 

Imam dkk. 

(2022) 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Numbered 

Heads 

Together 

(NHT) 

Terhadap Hasil 

Belajar peserta 

didik Kelas X 

SMAN 1 

Sanggar Tahun 

Pelajaran 

2021/2022.” 

- Sama-sama 

menggunakan NHT 

sebagai model 

pembelajaran 

- sama-sama 

meninjau hasil 

belajar peserta 

didik 

- sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian 

kuantitatif  

- objek penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

hasil belajar 

peserta didik 

SMA kelas X 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian yang 

berfokus pada 

objek hasil belajar 

peserta didik 

SMP/MTs kelas 

VII 

- Teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

dengan teknik 

purposive 

sampling 

sedangkan 
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Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

peneliti pada 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampling jenuh   

- Penelitian 

terdahulu ini tidak 

menggunakan 

tambahan bantuan 

media 

pembelajaran 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

tambahan media 

Quartet Card 

Rika 

Fransisca 

Wudu 

dkk(2022) 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Numbered 

Heads 

Together 

Berbantuan 

Power Point 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA.” 

-Sama-sama 

menggunakan NHT 

sebagai model 

pembelajaran 

- sama-sama 

meninjau hasil 

belajar peserta 

didik 

- sama-sama 

menggunakan jenis 

penelitian 

kuantitatif 

-objek penelitian 

sama sama 

menggunakan 

jenjang peserta 

didik SMP/ MTs 

-Sama sama 

menggunakan 

materi IPA 

- Penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

tambahan media 

power point 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

tambahan media 

Quartet Card 

sederhana 

-Teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

dengan teknik 

random sampling 

sedangkan 

peneliti pada 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

sampling jenuh   
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Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

 

Martini 

Asmoro 

dkk. 

(2023) 

“Model NHT 

Berbantu 

DAVI dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Peserta didik”. 

-Sama-sama 

menggunakan NHT 

sebagai model 

pembelajaran 

- sama-sama 

meninjau hasil 

belajar peserta 

didik 

 

- Penelitian 

terdahulu ini 

menggunakan 

tambahan/ 

berbantu DAVI 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

tambahan media 

Quartet Card 

sederhana  

- jenis penelitian 

terdahulu ini 

mengguakan PTK 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

kuantitatif 

- objek penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

hasil belajar 

peserta didik SD 

kelas IV 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian yang 

berfokus pada 

objek hasil belajar 

peserta didik 

SMP/MTs kelas 

VII 
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Berdasarkan analisis terhadap 5 penelitian terdahulu, dapat diketahui 

bahwa kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan quartet card pada 

penerapan model pembelajaran NHT.  

B. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran NHT 

Model NHT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dirancang dengan struktur untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik. 

Tujuannya adalah meningkatkan kendali peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam model ini, peserta didik aktif mereview materi yang 

diajarkan dan memastikan pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. 

Setiap langkah yang diambil oleh pendidik selama proses pembelajaran 

memiliki peran yang sangat signifikan.
18

  

Menurut Fadly Spencer Kagan seorang ahli yang menciptakan 

pembelajaran NHT pada tahun 1993, Model pembelajaran Numbered 

Heads Together atau yang bisa disingkat NHT atau yang dikenal dengan 

model pembelajaran kepala bernomor. 
19

Model pembelajaran NHT ini 

merupakan model pembelajaran yang dapat melakukan kegiatan diskusi 

yang dapat meningkatkan kerja sama peserta didik satu dengan peserta 

didik yang lain. Model pembelajara ini khususnya pada jenjang SMP/MTs. 

Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari suatu sumber, yang kemudian dipresentasikan 

                                                 
18

 Simamora and Dkk, Model-Pembelajaran-Kooperatif-Ebook Aprido Dkk. 
19

 Wirawan Fadly, Model-model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka (Bantul: 

Bening Pustaka, 2022), 7. 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



23 

 

 

 

di depan kelas. Peserta didik diminta untuk menguji dan mengukur 

pemahamannya terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik.
20

 

Adapun indikator langkah-langkah model pembelajaran NHT 

yaitu
21

 

1. Tahap 1: persiapan 

2. Tahap 2 Penomoran (Numbered) 

3. Tahap 3 Pertanyaan (Questioning) dan berpikir bersama (Heads 

Together) 

4. Tahap 4 Pemberi Jawaban (Answering) 

5. Tahap 5 Memberi kesimpulan 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran NHT  

Model pembelajaran NHT memiliki kelebihan dan kekurangan, 

yakni sebagai berikut:
22

 

 Kelebihan: 

1. Meningkatkan partisispasi dan akuntabilitas 

Model pembelajaran NHT mengharuskan setiap peserta didik 

untuk aktif berpartisispasi dalam diskusi dan presentasi. Dengan 

demikian, hal ini dapat meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

                                                 
20

 Simamora and Dkk.  Model-Pembelajaran-Kooperatif-Ebook Aprido Dkk. 
21

 Nurhadi. “Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK.” Malang: Universitas 

Negeri Malang Press. 2024. 
22

 Simamora and Dkk, Model-Pembelajaran-Kooperatif-Ebook Aprido Dkk.  Model-

Pembelajaran-Kooperatif-Ebook Aprido Dkk. 
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Model pembelajaran NHT mendorong peserta didik untuk 

saling bertukar ide dan pendapat dengan teman-temannya. Ini 

membantu mengembangkan kemmapuan berpikir kritis serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah.  

3. Meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama 

Model pembelajaran NHT melatih peserta didik dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman temannya untuk 

menyelesaikan tugas. Hal tersebut dapat membantu untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi serta kerjasama. 

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan saling menghargai 

Model pembelajaran NHT mendorong peserta didik dalam 

mengambangkan rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya dan 

saling menghargai pendapat teman-temannya. 

 Kekurangan:  

1. Membutuhkan Waktu yang Cukup 

Penerapan Model pembelajaran NHT membutuhkan waktu 

yang cukup untuk proses diskusi dan presentasi. Hal ini dapat menjadi 

salah satu kendala jika waktu pembelajaran terbatas.  

2. Kesulitan dalam pengelolaan kelas  

Pada Model pembelajaran NHT pendidik harus memiliki 

keterampilan yang baik dalam mengelola kelas agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif.  

3. Ketidakmampuan peserta didik bekerja sama 
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Beberapa peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam 

bekerja sama dengan teman-temannya. Hal ini dapat mengganggu 

proses pembelajaran. 

2. Media Quartet Card 

Media Quartet card merupakan media pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar serta pemahaman materi peserta 

didik. Kartu quartet terdiri dari teks dan gambar yang saling terkait, 

digunakan dalam bentuk permainan edukatif yang mendorong Peserta 

didik untuk menyampaikan gagasan, bekerja sama, bertanya, dan 

mempresentasikan hasil diskusi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media ini mampu secara signifikan meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik dan penguasaan materi.
23

  

Media quartet card yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

dari penelitian sebelumnya, yakni penelitian yang dilakukan oleh Rivo 

Alfarizi Kurniawan dengan judul penelitian “Pengembangan media game 

edukasi berbasis quartet card pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas 

VII SMP/MTs”.  Media quartet card ini berukuran 10 x 6,8 cm dengan 

gambar yang menarik dan disertai keterangan.
24

 Penggunaan media 

quartet card dianggap sebuah media yang cocok karena media quartet 

card mudah digunakan dan materi yang digunakan masih berkaitan 

                                                 
23

 Hamdiyati, Y. (2021). Pengaruh Media Kartu Kuartet terhadap Aktivitas dan Penguasaan Materi 

Peserta didik. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8(2), 123-130. 
24

 Rivo Alfarizi Kurniawan ” Pengembangan media game edukasi berbasis quartet card pada 

materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP/MTs”, Skripsi; UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 71. 
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dengan penelitian ini. Adapun gambar media quartet card yang digunakan 

dalam penelitian ini.dapat dilihat pada gambar dibawah ini  

Gambar 2.1 

Media quartet card 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan indikator pencapaian tujuan pendidikan 

yang mencerminkan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran.
25

  

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar dapat dipahami 

sebagai bentuk pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Pencapaian ini mencerminkan sejauh mana peserta didik 

telah menguasai materi yang diajarkan, yang kemudian dinyatakan melalui 

                                                 
25

 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), 4. 
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nilai dalam bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan.
26

 

Gagne dan Bloom menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi hasil 

belajar yaitu dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Dimensi kognitif 

adalah kemampuan berhubungan mengetahui, dengan dan yang berpikir, 

memecahkan masalah seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, 

sintesis, dan pengetahuan.
27

 

Ranah kognitif berfokus pada kemampuan intelektual peserta didik 

dalam memahami, mengingat, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. 

Menurut Anderson dan Krathwohl, ranah kognitif diklasifikasikan menjadi 

enam level: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta.
28

 Penelitian oleh Rahman et al. menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif, terutama 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.
29

 

Ranah afektif mencerminkan sikap, nilai, minat, dan motivasi 

belajar peserta didik. Menurut Krathwohl, ranah afektif terdiri atas lima 

kategori: menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi, dan 

menginternalisasi nilai. Dalam praktiknya, pembelajaran yang mampu 

                                                 
26

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, cet. 3, 2006), 3. 
27

 Yusrani Fitri, Desyandri, Yeni Erita, “Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Peserta didik Kelas Iv 

Sekolah Dasar: Penerapan Pendekatan Pembelajaran Konstruktivis”, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri 08, No.02(Desember 2022): 2985. 
28

 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives. New York: Longman. 
29

 Rahman, M. A., Putra, R. A., & Ningsih, S. (2021). "The Effectiveness of Active Learning 

Strategies in Improving Students‟ Higher-Order Thinking Skills." Journal of Education and 

Learning, 15(1), 45–54. 
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mengembangkan ranah afektif akan menghasilkan peserta didik yang tidak 

hanya mengetahui materi pelajaran, tetapi juga memiliki sikap positif 

terhadap pengetahuan dan proses pembelajaran. Penelitian oleh Yusuf & 

Widyaningsih menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

karakter dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta 

didik, sehingga memperkuat hasil belajar ranah afektif.
30

 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan keterampilan motorik dan koordinasi tubuh. Studi 

oleh Pratiwi et al dalam konteks pembelajaran praktik biologi 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan 

keterampilan psikomotorik peserta didik, seperti kemampuan mengamati, 

mengukur, dan menggunakan alat laboratorium.
31

 

Pada penelitian ini, aspek yang diukur peneliti hanya pada hasil 

belajar ranah koognitif yang dimulai  dari C1-C3 yaitu mengingat, 

memahami dan menerapkan.  

 

 

5. Materi klasifikasi makhluk hidup  

Materi klasifikasi makhluk hidup diklasifikasikan menjadi 

beberapa kingdom sesuai dengan perkembangan zaman dan pencetusnya. 

Perkembangan zamam tersebut dimulai pada tahun 1735 yang dicetuskan 

                                                 
30

 Yusuf, M., & Widyaningsih, S. W. (2018). "The Effect of Character-Based Learning Model on 

Students‟ Affective Domain." Journal of Educational Research and Evaluation, 7(3), 198–204. 
31

 Pratiwi, H. Y., Andriani, D., & Setiawan, R. (2020). "Project-based learning in improving 

students‟ psychomotor skills in biology laboratory activities." Jurnal Pendidikan Biologi 

Indonesia, 6(1), 34–42 
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pertama kali oleh C linnaceus hingga tahun mutakhir yaitu tahun 2015 

oleh Ruggiero. Klasifikasi makhluk hidup telah mencapai 8 generasi 

dalam sejarah perkembangannya, berikut tabel sejarah perkembangan 

klasifikasi makhlk hidup
32

 

Tabel 2.2 

Sejarah Perkembangan Klasifikasi Makhluk Hidup 

No. Tahun  Pencetus  Kingdom  

1.  2 3 4 

1. 1735 C. Linnaeus 2 kingdom 

- Belum dikenal 

- Plantae 

- Animalia  

2. 1866 Maeckel 3 kindom  

- Protista 

- Plantae 

- Animalia 

3 1937 Chatton  2 super kingdom  

- Prokariota 

- Eukariota  

4 1938 Copeland 4 kingdom  

- Monera  

- Protista  

- Plantae  

- Animalia  

5 1969 R.H. Whittaker 5 kingdom  

- Monera  

- Protista  

- Fungi  

- Plantae 

- Animalia  

6 1990 Whoese 3 domain 

- Bacteria  

- Archaea 

- Eukarya  

7 1998 Cacaller-Smith 6 kingdom  

- Bacteria  

- Protozoa  

                                                 
32

 Betty Nurhayati & Sri Darmayanti, Bahan Ajar Teknologi Laboratorium Medis (TLM): Biologi 

Sel dan Molekuler, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia: , (2017), 6 
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No. Tahun  Pencetus  Kingdom  

- Chromista  

- Fungi  

- Plantae  

- Animalia  

8 2015 Ruggiero 7 kingdom  

- Bacteria  

- Archaea  

- Protozoa  

- Cromista  

- Fungi  

- Plantae  

- Animalia  

Sumber: Betty Nurhayati & Sri Darmayanti (2017) 

Berdasarkan sistem klasifikasi yang digunakan dalam jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), peserta didik menggunakan bahan ajar dengan 

materi klasifikasi yang dicetuskan oleh whittaker yaitu 5 kingdom  

berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik dari suatu makhluk hidup 

serta membahas tentang contoh pengklasifikasian. Adapun dasar 

pengklasifikasian makhluk hidup digunakan antara lain yaitu: 

a. Pengklasifikasian makhuk hidup dari segi perbedaan dan persamaan. 

b. Pengklasifikasian makhuk hidup berdasarkan segi karakteristik tubuh dari 

makhluk hidup  

c. Pengklasifikasian makhuk hidup berdasarkan segi tingkat kekerabatan  

d. Pengklasifikasian makhuk hidup berdasarkan segi, ukuran, manfaat, 

tempat hidup dan cara hidup. 

Klasifikasi Makhluk hidup menurut R. H. Whitttaker (seoramg ahli 

biologi amerika) pada tahun 1969 terbagi kedalam 5 kingdom, antara lain:
33

 

a. Kingdom Monera  

                                                 
33
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Kingdom monera adalah sebuah kingdom yang hanya memiliki 

satu inti sel. Kingdom monera memiliki sifat prokariotik yang artinya 

inti selnya tidak dibungkus oleh membran inti. 

Adapun karakteristik dari kingdom monera antara lain:
34

 

a) Bersifat prokariotik  

b) Sel bersifat uniseluler  

c) Tidak mempunyai organel membran 

d) Berkembang biak dengan membelah diri  

Kelompok monera ini terdiri dari Archaebacteria dan Eubacteria. 

Contoh: Methylobacterium, Rhizobium, Acetobacter, Rhodospirillum. 

a. Kingdom Protista  

Kingdom Protista merupakan kelompok makhluk hidup yang 

terdiri atas organisme uniseluler maupun multiseluler yang memiliki 

membran inti, sehingga termasuk ke dalam organisme eukariotik.
35

 

Anggota Protista menunjukkan keragaman dalam cara memperoleh 

makanan, baik secara autotrof, heterotrof, maupun melalui mekanisme 

campuran yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Organisme 

dalam kingdom ini dapat dijumpai di berbagai habitat, seperti perairan 

tawar, laut, maupun dalam hubungan simbiosis dengan organisme lain. 

Tingginya variasi dalam habitat dan pola hidup menjadikan protista 

sulit untuk diklasifikasikan secara tegas ke dalam kelompok hewan 

                                                 
34
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atau tumbuhan. Secara umum, klasifikasi protista dibedakan menjadi 

tiga kelompok utama, yaitu protista yang menyerupai hewan 

(protozoa), protista yang menyerupai tumbuhan (alga), dan protista 

yang menyerupai jamur, yang memperoleh makanan melalui 

penyerapan dari lingkungan sekitarnya.
36

 Kelompok protista yang 

menyerupai jamur terbagi menjadi tiga filum utama, yakni 

Myxomycota, Acrasiomycota, dan Oomycota. Sementara itu, protista 

yang memiliki karakteristik mirip tumbuhan diklasifikasikan ke dalam 

tujuh filum, yaitu Euglenophyta, Chrysophyta, Bacillariophyta (atau 

Diatom), Pyrrophyta (juga dikenal sebagai Dinoflagellata), 

Rhodophyta, Phaeophyta, dan Chlorophyta. Adapun kelompok 

protozoa atau protista yang menyerupai hewan terbagi menjadi enam 

filum, yaitu Zoomastigophora, Rhizopoda, Apicomplexa, Ciliophora, 

Foraminifera, dan Actinopoda. 

b. Kingdom Fungi  

Kingdom Fungi merupakan kelompok makhluk hidup yang 

tidak memiliki kloroplas, sehingga tidak mampu melakukan 

fotosintesis. Organisme dalam kelompok ini memperoleh nutrisi dari 

makhluk hidup lain melalui proses sekresi enzim pencerna eksternal 

yang berfungsi menguraikan zat organik kompleks menjadi molekul 

yang lebih sederhana agar dapat diserap oleh sel-sel tubuh jamur.
37
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       Karakteristik kingdom fungi antara lain: 

a. Memiliki sifat eukariotik 

b. Tidak memiliki klorofil 

c. Memiliki sel berupa hifa (benang) 

d. dinding sel terbuat dari kitin,  

e. tidak memiliki kloroplas serta 

f. dapat menghasilkan spora untuk melakukan perkembangbiakan. 

Pada sistem klasifikasi 5 kingdom, kingdom fungi dibagi 

menjadi empat divisi yakni:  

1) Zygomycota 

2) Ascomycota  

3) Basidiomycota  

4) Deutromycota 

Seiring berkembangnya sistem klasifikasi makhluk hidup, 

kingdom kingdom fungi digolongkan menjadi 5 divisi yaitu:
38

  

1) Chytrydiomycota  

2) Glomeromycota  

3) Ascomycota  

4) Zygomycota  

5) Basidiomycota 

c. Kingdom Plantae 
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Kingdom Plantae adalah organisme eukariotik yang memiliki 

dinding sel dan mengandung klorofil. Beberapa ciri khas yang dimiliki 

oleh kingdom Plantae antara lain sebagai berikut:  

a) memiliki sifat eukariotik  

b) memiliki sifat multiseluler  

c) memiliki klorofil dan bersifat autotrof  

d) memiliki cadangan makanan disimpan dalam bentuk pati  

e) Bereproduksi secara seksual dan aseksual  

f) Habitat di berbagai tempat  

Berdasarkan morfologinya kingdom plantae di kelompokkan 

menjadi 2 divisi yaitu:  

I. Tumbuhan Tidak Berpembuluh (Thallophyta) adalah kelompok 

tumbuhan yang tidak memiliki sistem jaringan pengangkut (xilem 

dan floem). Salah satu contoh dari kelompok ini adalah lumut, 

yang secara ilmiah dikenal sebagai Bryophyta. 

II. Tumbuhan Berpembuluh (Tracheophyta) adalah enis tumbuhan 

yang telah memiliki jaringan pengangkut. Kelompok ini terbagi 

menjadi dua golongan utama, yaitu tumbuhan paku (Pteridophyta) 

dan tumbuhan berbiji (Spermatophyta).  

 

Kingdom plantae dibagi menjadi 3 divisi yaitu:  

1) Bryophyta (Tumbuhan Lumut)  

2) Pterydophyta (Paku-pakuan)  
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3) Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 

a. Kingdom Animalia  

Kingdom animalia digolongkan menjadi 2 di antaranya:  

1) Kelompok Hewan Tidak memiliki tulang Belakang 

(Invertebrata)  

Kelompok ini digolongkan menjadi 9 kelompok di antaranya:  

a) Protozoa  

b) Hewan Berpori (Porifera)  

c) Hewan Berongga (Coelenterata)  

d) Cacing Pipih (Platyhelminthes)  

e) Cacing Gilig (Nemathelminthes)  

f) Cacing Beruas-ruas (Annelida)  

g) Hewan Lunak (Mollusca)  

h) Hewan Kaki Beruas-ruas (Arthopoda)  

i) Hewan Berkulit Duri (Echinodermata)  

2) Kelompok Hewan yang memiliki tulang Belakang (Vertebrata)  

Kelompok ini digolongkan menjadi 5 kelompok antara lain:
39

 

a) Pisces  

b) Amphibia  

c) Reptilia  

d) Aves  

e) Mamalia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis suatu fenomena melalui data numerik dan pengujian 

hipotesis secara statistik. Metode kuantitatif berakar pada filsafat 

postpositivisme dan diterapkan pada penelitian yang melibatkan populasi atau 

sampel tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan 

instrumen penelitian, kemudian dianalisis menggunakan metode statistik 

kuantitatif guna menggambarkan serta menguji kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya.
40

 Peneliti memilih pendekatan kuantitatif 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran NHT berbantuan 

Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup kelas VII di SMP PGRI Mumbulsari 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-

experiment) yaitu dengan desain eksperimen yang mempunyai kelompok 

kontrol, di mana kelompok kontrol tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen. Pada variabel kontrol 

ada beberapa yang harus terkontrol yakni waktu, materi, interaksi antara kelas 

kontrol dan eksperimen. Rancangan pada penelitian  ini, peneliti 

menggunakan rancangan Nonequivalent control group design, desain ini 

merupakan desain semi eksperimen yang digunakan kepada kelompok 

                                                 
40
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eksperimen dan kelompok kontrol.
41

 penelitian ini dirancang dan disusun 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran NHT berbantuan Quartet 

card terhadap hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di SMP PGRI Mumbulsari. Adapun berikut desain penelitian 

Nonequivalent control group design.
42

 

 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

   

Keterangan  : 

O1  : Pretest pada kelas eksperimen 

O2  : Posttest  pada kelas eksperimen 

O3  : Pretest pada kelas kontrol 

O4  : Posttest pada kelas kontrol 

X  : Menggunakan model pembelajaran NHT 

-    : Menggunakan pembelajaran konvensional 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah seluruh elemen 

objek/subjek yang dapat diteliti dan memiliki karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan dasar dalam menarik 
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kesimpulan.
43

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII yang terdiri dari 2 kelas dengan 46 peserta didik di SMP PGRI 

Mumbulsari dengan rincian tabel 3.2 dibawah ini: 

                Tabel 3.2 

                   Jumlah Peserta didik kelas VII SMP PGRI Mumbulsari 

No.  Kelas  Jumlah  

1. VII A 23 

2. VII B 23 

Jumlah  46 

Sumber: TU SMP PGRI Mumbulsari 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sumber data 

oleh peneliti untuk keperluan penelitian.
44

 Pemilihan sampel pada 

penelitian ini ialah menggunakan teknik sampling nonprobability 

sampling dengan jenis sampling jenuh. Sampel jenuh merupakan sampel 

yang apabila ditambah jumlahnya tidak akan menambah keterwakilan 

sehingga tidak akan mengubah atau mempengaruhI informasi yang telah 

diperoleh.
45

 Berdasarkan teknik pengambilan sampel ini maka, 

pertimbangan penentuan dua kelas ditentukan oleh pendidik yang sama 

dan mengampu dengan materi ajar yang sama. Pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki permasalahan dimana peserta didik di sekolah 

tersebut memiliki perolehan hasil belajar yang hampir sama. Kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.  
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Tes 

Penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest dalam 

bentuk pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

dalam ranah kognitif. Pretest diberikan sebelum model pembelajaran 

NHT berbantuan Quartet card  diterapkan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik dan posttest diberikan setelah model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet card diterapkan. hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir atau hasil belajar 

peserta didik. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi melalui berbagai bentuk arsip, 

dokumen tertulis, maupun visual seperti gambar atau laporan, serta 

berbagai keterangan lain yang dapat memperkuat dan menunjang 

proses penelitian.
46

 teknik dokumentasi ini memungkinkan peneliti 

menelusuri sumber informasi dengan tujuan untuk melengkapi atau 

meningkatkan pemahaman yang terjadi dilapangan,  dokumentasi 

juga dilakukan untuk mengabadikan proses penelitian yang telah 

dilakukan sebagai bukti akurat terkait penelitian yang dilaksanakan 

di SMP PGRI mumbulsari.  
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang dimanfaatkan dalam penelitian ini berupa tes 

pilihan ganda yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk 

mengukur capaian hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik. Pretest 

dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan, dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta didik. Sementara itu, 

posttest diberikan setelah perlakuan diterapkan, guna mengevaluasi 

pencapaian akhir kemampuan kognitif peserta didik. Bentuk soal yang 

digunakan pada kedua tes tersebut adalah jenis pilihan ganda yang telah 

disesuaikan dengan indikator pembelajaran.  

Sebelum digunakan pada subjek penelitian, instrumen tes ini 

terlebih dahulu di uji coba kan sebagai salah satu syarat instrumen yang 

baik adalah data yang valid. Oleh karena itu perlunya pengujian terhadap 

instrumen penelitian menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 

kesukaran dan uji daya pembeda.  

1. Uji Prasyarat Instrumen  

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu proses untuk menentukan sejauh 

mana suatu instrumen atau alat ukur dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas berkaitan dengan akurasi dan 

relevansi hasil yang diperoleh dari alat ukur. Validitas sendiri 

dilakukan untuk mengukur tingkat kebasahan atau kevalidan 
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instrumen yang akan digunakan. Validitas dihitung dengan rumus 

korelasi  product momen.
47

  

 

 

 Keterangan :  

rxy = Koefisien korelasi skor butir soal (X) dan  

               total skor (Y) 

N         = Banyaknya subjek 

Σx        = Total jumlah dari variable X 

Σy        = Total jumlah dari variable Y 

Σxy       = Jumlah hasil perkalian dari total jumlah  

               Variabel 

Instrumen penelitian dikatakan valid ketika dapat 

mengungkap data dari variabel secara tepat tidak menyimpang dari 

keadaan yang sebenarnya, dengan kriteria uji validitas tes 

berdasarkan rtabel dengan tingkat signifikansi 5% ( a = 0,05). 

Apabila rhitung ≥ rtabel pada tingkat signifikansi   5% maka butir soal 

tes tersebut valid. Namun jika r hitung ≤ rtabel maka butir soal tes 

tersebut dikatakan tidak valid.  

Adapun kriteria uji validitas berdasarkan interpretasi 

koefisien korelasi dapat dilihat sebagai berikut:
48
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Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi Person 

Interval Koefisien Tingkat Relasional 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi  

0,41 - 0,61 Cukup baik 

0,21 - 0,41 Rendah  

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

menyatakan tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk mengetahui konsistensi instrumen yang 

digunakan, sehingga hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel atau 

tidak. Pada uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis Alpha Cronbach. Dimana apabila suatu varibel 

menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau 

konsisten dalam mengukur. untuk cara perhitungannya adalah 

sebagai berikut:
49
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Keterangan :  

   r     = Reliabilitas instrumen 

n   = Banyak butir soal 

ƩSi
2             

= Jumlah varian skor tiap butir item soal 

St
2                

= Varian skor total 

1   = Bilangan konstanta 

Adapun kriteria pengujian reliabel merujuk pada tabel 

dibawah berikut:
50

 

Tabel 3.4 

                            Tingkat Kekonsistenan Reliabilitas  

Interval Koefisien Keterangan 

0,00 - 0,20 Reliabilitas Sangat rendah  

0,21 - 0,40 Reliabilitas Rendah  

0,41 - 0,60 Reliabilitas sedang 

0,61 - 0,80 Reliabilitas Tinggi  

0,81 - 1,00 Reliabilitas Sangat tinggi 

 

Kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai  t tabel 

pada taraf signifikan 5% (a - 0,005) jika  t hitung ≥ t tabel maka 

instrumen dikatakan baik. 
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c. Uji kesukaran  

Indeks kesukaran (difficulty index) adalah bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Besarnya indeks 

kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. indeks kesukaran ini 

menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 

0,00 menunjukkan bahwa soal terlalu sukar, dan sebaliknya jika 

indeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah. Dalam istilah 

evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol (p), singkatan dari 

kata “proporsi”. Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Soal dengan P = < 0,30, menunjukkan soal terlalu sukar 

2) Soal dengan P = 0,30 s/d 0,70, menunjukkan soal cukup      

(sedang) 

Soal dengan P = > 0,70, menunjukkan soal terlalu mudah 

Adapun rumus untuk mencari proporsi adalah: 
51

 

 

        
 

  
 

                            

Keterangan : 

 P = Indeks kesukaran 

 B   = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu  

                dengan teliti 
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 JS         = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

d. Uji daya pembeda 

Uji daya pembeda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menilai kemampuan suatu instrumen pengukuran 

dalam membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka yang 

menyatakan tingkat daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat “D”. Adapun rumus untuk menentukan indeks 

diskriminasi adalah :
52

 

  
   

  
 
   

  
 

Keterangan :  

D = Daya pembeda 

JA = Jumlah anggota kelompok teratas 

JB = Jumlah anggota kelompok bawah 

BA = Jumlah anggota kelompok atas yang menjawab  

dengan benar 

BB = Jumlah anggota kelompok bawah yang 

 menjawab dengan benar 

Kriteria klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut 

pada tabel  di bawah ini :
53
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Tabel 3.5 

Kriteria daya pembeda 

Daya pembeda (D) keterangan 

0,00 - 0,20 Buruk 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Baik sekali 

Negatif (-) Semuanya tidak baik 

   

D. Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan yang 

terjadi setelah mengumpulkan data dari seluruh responden atau sumber data 

lain. Kegiatan dalam analisis data ini mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Penganalisisan data pada penelitian kuantitatif dimulai dengan memasukkan 

dan mengolah data, menginterpretasikan data dan menguji hipotesis sesuai 

dengan metode. Berdasarkan persyaratan analisis, syarat yang harus terpenuhi 

terlebih dahulu untuk menganalisis hasil data penelitian yaitu:
54

 

1. Uji Prasyarat Analisis  

Uji prasyarat ini merupakan sebuah tahap sebelum tahap uji 

hipotesis. adanya prasyarat yang harus terpenuhi, sebelum penelitian 

hendaknya menentukan teknik analisis statistik yang digunakan, ada dua 

cara yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
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a. Uji Normalitas  

Dalam pelaksanaan penelitian ini diperlukan uji normalitas 

untuk menyelidiki bahwa sampel yang diambil untuk kepentingan 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dengan taraf signifikansi ( ) 5% atau 0,05. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji Shapiro-wilk yang terdapat dalam program 

SPSS dikarenakan data sampel yang digunakan <100. Uji Shapiro-

wilk dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
55

 

       
           

          
 

 

                                           Keterangan:   

W = Nilai Statistik Shapiro wilk 

    = Koefisien test Shapiro wilk 

    = Data sampel ke-i 

    = Rata-rata data sampel 

Adapun kriteria uji Shapiro wilk, data dikatakan terdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), 

dan sebaliknya, data dikatakan tidak terdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05). Dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

H0 : Sampel berdistribusi normal   
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Ha : Sampel tidak berdistribusi normal  

Keterangan : 

Jika nilai (sig > α (0,05) maka H0 diterima   

Jika nilai (sig < α (0,05) maka Ha diterima  

b. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal, 

maka dilakukan pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang akan 

digunakan berasal dari populasi dengan varian yang sama atau tidak. 

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

Levene’s dengan rumus sebagai berikut :
56

 

 

 

 

 

Keterangan :  

n   = Jumlah observasi 

k   = banyaknya kelompok 

Zij = |Yij - Ȳi. | 

Ȳi.  = Rata-rata dari kelompok ke-I 

  I.  = Rata-rata kelompok dari Zi 

       = Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij 
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Adapun kriteria uji Levene’s , data dikatakan terdistribusi 

homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), 

dan sebaliknya, data dikatakan tidak terdistribusi homogen apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05). 

                        Ketentuan : 

H0 : Sampel berdistribusi homogen   

Ha : Sampel tidak berditribusi homogen  

Keterangan:  

Jika nilai (sig > α (0,05) maka Ho diterima   

Jika nilai (sig < α (0,05) maka Ha diterima 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan 

normalitas dan homogenitas, maka langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua 

sampel yang berbeda untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok sampel. Pengujian hipotesis yang digunakan haruslah 

sesuai dengan asumsi-asumsi seperti distribusi dan kehomogenitasan 

varians.
57

 untuk menguji hipotesis dapat menggunakan Uji Independent 

Sample t-test . 

Uji Independent Sample t-test adalah uji untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata digunakan untuk membuat kesimpulan secara umum. 
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Uji Independent Sample t-test juga memiliki syarat yang harus terpenuhi 

yaitu: datanya berdistribusi normal, kedua kelompok data independent, 

variabel yang dihubungkan berbentuk numeric dan katagorik (dengan 

adanya dua kelompok).
58

 Berikut ini kondisi asumsi distribusi dan 

kehomogenan varians dari data hasil penelitian serta uji hipotesis yang 

digunakannya: 

a. Data Berdistribusi Normal dan Homogen  

Data terdistribusi normal dan homogen, dan statistik 

parametrik yaitu uji-t sampel independen, digunakan untuk uji 

hipotesis. Dengan menggunakan rumus perhitungan menggunakan uji-

t sebagai berikut:
59

 

 

 

 

Keterangan: 

χ1  = Nilai mean sampel 1 

χ2  = Nilai mean sampel 2  

S1
2
 = Variasi sampel 1 

S2
2  

= Variasi sampel 2 

n1 = Jumlah sampel 1  

n2 = Jumlah sampel 2 
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Kriteria uji t adalah sig > 0,05 maka H0 diterima, jika sig <0,05 

maka H0 ditolak. Adapun analisis kriteria pengujian pada uji 

Independent sampel t-test yaitu:  

1) Apabila nilai sig < 0,05  maka H0 (hipotesis nihil) ditolak dan Ha  

(hipotesis alternatif) diterima, maka dapat di simpulkan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen atau kedua kelompok 

tersebut memiliki kemampuan awal dan akhir yang berbeda. 

2) Apabila nilai sig > 0,05  maka H0 (hipotesis nihil) diterima dan Ha  

(hipotesis alternatif) ditolak, maka dapat di simpulkan bahwa tidak 

adanya perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen atau kedua kelompok 

tersebut memiliki kemampuan awal dan akhir yang sama. 

b. Data Tidak Berdistribusi Normal 

Data yang tidak berdistribusi dengan normal dapat dilakukan 

dengan cara uji hipotesis non parametrik, yaitu dapat dilakukan uji 

Mann-Whitney. Uji ini adalah metode uji non-parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan dua sampel independen untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan anatara kedua sampel tersebut. 

Uji ini digunakan ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi, sehingga 

pengujian seperti uji t tidak dapat dilakukan. Berikut rumus uji Mann-

Whitney :
60
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 - R1   

                     Dan  

             
         

 
 - R2 

keterangan:  

u1 = Total peringkat golongan 1  

u2 = Total peringkat golongan 2  

n1 = Total sampel golongan 1  

n2 = Total sampel golongan 2  

                             R1 = Jumlah rangking sampel n1  

R2 = Jumlah rangking sampel n2  

Kriterian Pengujiannya yaitu : 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05, H0 ditolak dan Ha  diterima  

  diterima  

b) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan Ha  

ditolak 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian  

SMP PGRI Mumbulsari berada dikabupaten jember, jawa timur. 

Sekolah ini berdiri sejak tanggal 11 April 2009 dijalan moch. seroedji No. 33 

dengan sk pendirian 421/1276.20/436.41.6/2007 dan tanggal sk pendirian 

2009-04-11 dengan status kepemilikanYayasan.  

Berikut profil SMP PGRI Mumbulsari: 

Nama Sekolah                   : SMP PGRI Mumbulsari  

NPSN                                 : 20549490 

Alamat                               : Jl. Moch. Seroedji No. 33 

Nama Kepala Sekolah       : Teguh Wiyono S.Pd. 

       Status                                 : Swasta 

Kode Pos                           : 68174 

Kelurahan                          : Karang Kedawung 

Kabupaten/ Kota               : Jember   

B. Penyajian data  

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab 1 yaitu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran NHT 

berbantian Quartet Card terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada 

materi klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari, Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi 

eksperiment), yaitu eksperimen yang dilakukan menggunakan dua kelompok 
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yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun untuk teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 

Nonprobability dengan jenis sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan 

merupakan sampel yang apabila ditambah jumlahnya tidak akan menambah 

keterwakilan sehingga tidak akan mengubah atau mempengaruhi informasi 

yang telah diperoleh.
61

 Dari 2 kelas itu ditentukan kelas VII A sebagai kelas 

Eksperimen dan VII B sebagai kelas Kontrol. Data yang terkumpul dalam 

penelitian ini yaitu melalui intrumen tes. Adapun soal yang diujikan untuk 

melihat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini 

yaitu didapatkan hasil pretest dan postest dari peserta didik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol.  

Penerapan model pembelajaran NHT berbantuan Quartet card 

terbukti mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hal ini terlihat dari hasil posttest yang dilakukan, di mana kelas eksperimen 

memperoleh nilai minimum sebesar 65 dan nilai maksimum sebesar 90, 

dengan rata-rata 76,089. Sementara itu, kelas kontrol mencatatkan nilai 

minimum sebesar 55, nilai maksimum 75, dan rata-rata sebesar 64,782. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil belajar peserta 

didik. 
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C. Analisis dan Pengujian Data  

Sebelum soal tes digunakan dan diberikan kepada peserta didik, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat instrumen. Jumlah soal uji coba 

sebanyak 40 soal, kemudian soal tersebut diujikan dikelas VIII A yang sudah 

menempuh materi klasifikasi makhluk hidup. Adapun uji prasyarat instrumen 

tes yang digunakan diantaranya ialah:  

1. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat keabsahan/ 

kevalidan soal dalam mengukur kemampuan koognitif peserta didik. Soal 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Data r tabel diperoleh dari 

jumlah responden dengan signifikansi 0.05. hasil uji validitas dilakukan 

menggunakan aplikasi microsoft excel yang dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

No. Soal Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

1 0,452 0,344 Valid  

2 0,307 0,344 Tidak Valid 

3 0,404 0,344 Valid  

4 0,320 0,344 Tidak Valid  

5 0,310 0,344 Tidak Valid 

6 0,403 0,344 Valid 

7 0,445 0,344 Valid 

8 0,362 0,344 Valid 

9 0,469 0,344 Valid 

10 0,353 0,344 Valid 

11 0,058 0,344 Tidak Valid 

12 0,445 0,344 Valid 

13 0,095 0,344 Tidak Valid 

14 0,383 0,344 Valid 

15 0,044 0,344 Tidak Valid 

16 0,469 0,344 Valid 

17 0,433 0,344 Valid 

18 0,378 0,344 Valid 
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19 0,118 0,344 Tidak Valid 

20 0,132 0,344 Tidak Valid 

21 0,063 0,344 Tidak Valid 

22 0,062 0,344 Tidak Valid 

23 0,107 0,344 Tidak Valid 

24 0,166 0,344 Tidak Valid 

25 0,241 0,344 Tidak Valid 

26 0,291 0,344 Tidak Valid 

27 0,081 0,344 Tidak Valid  

28 0,382 0,344 Valid 

29 0,383 0,344 Valid 

30 0,059 0,344 Tidak Valid 

31 0,379 0,344 Valid 

32 0,046 0,344 Tidak Valid 

33 0,192 0,344 Tidak Valid 

34 0,408 0,344 Valid  

35 0,069 0,344 Tidak Valid 

36 0,486 0,344 Valid 

37 0,148 0,344 Tidak Valid 

38 0,627 0,344 Valid 

39 0,346 0,344 Valid 

40 0,408 0,344 Valid 

   

 Berdasarkan data tabel 4.1 diatas diketahui sebanyak 40 soal uji 

coba telah diujicobakan. Soal dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel. 

Maka, hasil soal uji coba Pada saat menghitung validitas butir soal uji 

coba menggunakan SPSS  IBM versi 27 didapatkan data bahwa 20 item 

soal memiliki validitas lebih besar dari pada nilai rtabel sebesar 0,344, 

hal ini dapat dinyatakan bahwa soal tersebut dapat dinyatakan valid. 

Dengan demikian, butir soal yang digunakan sebagai instrumen 

pengambilan data pretest dan postest yaitu soal nomor 1, 3, 6, 7, 8, 9, 

10, 12, 14, 16, 17, 18, 28, 29, 31, 34, 36, 38, 39, 40. Dari 20 soal yang 

telah dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas  maka soal 

tersebut digunakan  peneliti sebagai soal pretest sekaligus posttest.  
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2. Uji Reabilitas  

  Uji Reabilitas digunakan untuk mengukur atau menyatakan tingkat 

reabilitas suatu soal. Pada pengujian ini peneliti mengguinakan bantuan 

SPSS IBM versi 27 dengan dasar pengambilan uji Cronbach Alpha. 

Instrumen penelitian dikatan reliabel apabila nilai alphanya lebih dari 0,60. 

Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,787 20 

 

Berdasarkan hasil tabel SPSS IBM versi 27 diatas, dapat diamati 

bahwa angka Cronbach`s Alphanya yaitu 0,787, angka bilangan ini 

menunjukkan bahwa bilangan diatas lebih besar dari nilai minimal 

Cronbach`s Alpha yaitu 0,60. Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

Reliabel.  
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3. Uji Kesukaran  

Uji kesukaran dilakukan untuk mengetahui taraf kesukaran suatu 

soal. Indeks kesukaran berada diantara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks 

kesukaran menunjukkkan taraf kesukaran soal. Soal yang memiliki indeks 

0,00 menunjukkan bahwa soal terlalu sukar dan sebaliknya apabila indeks 

berada diangka 1,00 menunjukkan soal terlalu mudah. Peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS IBM versi 27  dan juga excel untuk 

melakukan uji kesukaran pada soal uji coba ini. Hasil uji kesukaran soal  

uji coba dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Nilai Tingkat kesukaran Soal 

No. Item  Mean  Keterangan  

1 0.46 Sedang  

3 0,71 Mudah  

6 0,17 sukar  

7 0,91 Mudah  

8 0,91 Mudah  

9 0,71 Mudah  

10 0,71 Mudah  

12 0,28 Sukar  

14 0,62 Sedang  

16 0,71 Mudah  

17 0,68 Sedang  

18 0,80 Mudah  

28 0,25 Sukar  

29 0,91 Mudah  

31 0,71 Mudah  

34 0,68 Sedang  

36 0,65 Sedang  

38 0,37 Sedang  

39 0,34 Sedang  

40 0,68 Sedang  
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Berdasarkan hasil uji kesukaran menggunakan aplikasi SPSS IBM 

versi 27 diatas, diperoleh bahwa terdapat 9 item soal mudah dengan indeks 

kesukarannya diantara  0,71-1,00, hal ini menunjukkan bahwa item soal 

diatas termasuk kedalam kriteria mudah. Kemudian juga terdapat 8  item 

soal sedang dengan indeks kesukarannya diantara 0,31-0,70, maka dari itu 

soal tersebut menunjukkan bahwa item soal diatas termasuk kedalam 

kriteria sedang. Selain itu, terdapat 3 item soal dengan indeks 

kesukarannya diantara 0,00-0,30. Hal ini juga menunjukkan bahwa item 

soal tersebut termasuk kedalam kriteria soal dengan tingkatan sukar. 

4. Uji Daya Pembeda 

Pengujian daya beda ini dilakukan untuk membedakan antara 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang 

memiliki kemampuan rendah. Berikut ini hasil dari pengukuran uji daya 

pembeda pada item soal uji coba pretest dan postest dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini dan juga pada lampiran 13 hasil uji dengan 

menggunakan bantuan SPSS IBM versi 27. 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Nilai Daya Beda Butir Soal  

No. Soal  Indeks  Interpretasi Daya Beda Butir Soal  

Buruk  Cukup  Baik  Sangat Baik  

1 0,408  √   

3 0,260  √   

6 0,389  √   

7 0,361  √   

8 0,361  √   

9 0,349  √   

10 0,260  √   

12 0,369  √   

14 0,411   √  

16 0,494   √  
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17 0,321  √   

18 0,444   √  

28 0,304  √   

29 0,223  √   

31 0,223  √   

34 0,235  √   

36 0,505   √  

38 0,679   √  

39 0,226  √   

40 0,252  √   

 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 15 

item soal yang termasuk kedalam kategori daya beda soal cukup dengan 

kriteria nilai daya beda 0,21-0,40. Adapun 15 soal tersebut yaitu terdapat 

pada item soal nomor 1, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 17, 28, 29, 31, 34, 39, 40. 

Selain itu, dari hasil uji beda diperoleh 5 item soal yang termasuk kedalam 

kategori daya beda baik dengan kriteria nilai daya beda 0,41-0,70. 5 soal 

item tersebut terdapat pada soal nomor 14, 16, 18, 36, 38. . 

D. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat soal tes, langkah selanjutnya ialah 

melakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis merupakan sebuah 

tahap sebelum uji hipotesis. Adanya prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 

penelitian hendaknya menentukan teknik analisis statik yang digunakan, ada 

dua cara yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.   

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian yang akan diolah berasal dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas dengan 
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uji Shapiro-Walk berbantuan SPSS IBM versi 27, apabila data yang 

diperoleh memiliki nilai signifikansi >0,05 maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal, sedangkan jika data tersebut memiliki nilai < 0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi secara normal. Data yang 

dikumpulkan ialah berupa dara pretest dan data posttest peserta didik. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Eksperimen ,170 23 ,083 ,955 23 ,370 

Pretest_Kontrol ,121 23 ,200
*
 ,976 23 ,829 

POSTTEST_K ,136 23 ,200
*
 ,952 23 ,323 

POSTTEST_E ,114 23 ,200
*
 ,959 23 ,453 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel uji Normalitas diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi uji Shapiro -Wilk  hasil belajar peserta didik pada pretest dan 

posttes kelas Kontrol dan kelas Eksperimen memperoleh nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (0,370 > 0,05; 0,829 > 0,05; 0,323> 0,05; 0,323> 

0,05; 0,453> 0,05). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berdistribusi normal.  

2. Uji homogenitas  

Setelah data dilakukan pengujian noralitas dan data telah 

dipastikan normal, maka langkah selanjutnya adalah pengujiian 

homogenitas. Uji homogeitas dilakukan dengann tujuan untuk 
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mengetahui data yng digunakan memiliki variasi yang sama atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan uji leverne`s test menggunkan 

bantuan SPSS IBM versi 27 dengan ketetapan apabila nilai signifikan > 

0,05 maka data yang dihasilkan bersifat homogen. Uji homogenits inii 

menjadi salah satu prasyarat sebelum menggunakan uji hipotesis 

parametrik dengan uji Independen Sampel T-test. Hasil uji homogenitas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini; 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampua

n_Awal 

Based on Mean 2,723 1 44 ,106 

Based on 

Median 

2,624 1 44 ,112 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

2,624 1 39,790 ,113 

Based on 

trimmed mean 

2,732 1 44 ,105 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas diatas diketahui bahwa hasil 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 

signifikansi 0,106, dimana menunjukkan  bahwa 0,106 > 0,05. jadi 

dapat disimpulkan atau diputuskan data hasil uji homogenitas kelas 

kontrol dan eksperimen bersifat Homogen 

Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas data 

dan dinyatakan normal dan homogen, maka tahap selanjutnya yaitu uji 

hipotesis melalui uji independent sample t-test dengan taraf nilai 

signifikansi 0,05. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 
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perlakuan yang diberikan pada kedua kelas dengan kriteria pengambilan 

keputusan melalui nilai signifikansi uji independent sample T-test 

apabila nilai signifikansinya (sig 2 tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dan apabila nilai signifikansinya (sig 2 tailed) < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima.  

a) Uji Hipotesis Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan, peneliti memberikan soal 

pretest terlebih dahulu guna untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan dalam kemampuan awal peserta didik antara kelas 

eskperimen dengan kelas kontrol. Adapun hipotesis pengetahuan 

awal peserta didik yang akan di uji yaitu: 

1) Hipotesis Nol (H0) = Tidak Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMP PGRI Mumbulsari 

2) Hipotesis Aternatif (Ha) = Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMP PGRI Mumbulsari 

Adapun hasil uji hipotesis pretest dapat dilihat pada tabel dibawah ini  : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Independent sampel T-test nilai pretest 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu Jika nilai 

Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 di terima dan Ha ditolak. Dan apabila 

nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Sig (2-

tailed) sebesar 0,801, yang mana lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen, 

sehingga asumsi kesamaan varians terpenuhi. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum perlakuan diberikan. 

b. Uji Hipotesis Postttest 

 

Setelah kemampuan peserta didik kelas kontrol dan eksperimen 

diketahui sama sebelum diberikan perlakuan, maka kemudian 

dilakukan posttest untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dan ekperimen. Hipotesis 

yang diuji sebagai berikut:  

1) Hipotesis Nol (H0) = Tidak Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil 
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belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMP PGRI Mumbulsari 

2) Hipotesis Aternatif (Ha) = Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMP PGRI Mumbulsari 

Adapun hasil uji hipotesis posttest sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Independent sampel T-test nilai posttest 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu Jika nilai Sig 

(2-tailed) > 0,05 maka H0 di terima dan Ha ditolak. Dan apabila nilai Sig 

(2-tailed) < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Sig (2-tailed) sebesar 0,000, yang 

mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP PGRI Mumbulsari. 
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E. Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan di SMP PGRI Mumbulsari dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran NHT berbantuan 

Quartet Card pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Materi yang dipakai 

dalam penelitian ini ialah materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperiment dengan 

menggunakan dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas 

eksperimen diajarkan dengan model pembelajaran NHT sedangkan pada 

kelas kontrol  diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran. Penelitian 

juga menggunakan sampel sebanyak 46 peserta didik  yang mana pada setiap 

kelas berisi 23 sampel, peneliti menggunakan sampel kelas VII A sebagai 

kelas eskperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.  

Setiap kelas diminta untuk mengerjakan soal pretest dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan awal peserta didik khususnya pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Kemudian setelah dilakukan pretest, setiap kelas 

mendapat perlakuan yang berbeda, yang mana pada kelas ekperimen 

dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card. 

Sedangkan pada kels kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah. Peneliti melakukan pembelajaran 

dikelas kontrol dan kelas ekperimen masing-masing kelas 4 kali pertemuan 

Pada Pertemuan pertama kelas ekperimen pendidikmembahas sub bab 

kingdom monera, fungi dan protista yang dituangkan kedalam LKPD. Pada 
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pertemuan kedua diisi dengan melanjutkan LKPD kingdom Monera, Fungi, 

dan Protista.  Kemudian pada pertemuan ketiga membahas tentang sub bab 

plantae dan animalia. Setelah itu dilanjutkan dengan melanjutkan LKPD sub 

bab kingdom plantae dan animalia pada pertemua terakhir, Perlakuan pertama 

yang diberikan pendidik kepada peserta didik kelas eksperimen adalah 

memberikan penjelasan singkat terkait pembelajaran awal dengan model 

NHT.  

Sedangkan perlakuan untuk kelas kontrol hanya dibelajarkan dengan 

metode pembelajaran seperti biasanya, dimana pendidik hanya menjelaskan 

materi dengan metode ceramah seperti biasanya tanpa melibatkan peserta 

didik secara aktif. Pada kelas kontrol juga dilakukan pretest dan posttest 

dengan tujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta didik sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Dengan adanya pretest dan posttest pada kontrol 

nantinya juga akan lebih mudah membandingkan hasilnya dengan kelas 

eksperimen dan lebih mudah mengambil kesimpulan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-

Test terhadap nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model NHT menunjukkan hasil yang berbeda 

dibandingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan metode 

konvensional. Dari hasil analisis pretest, diketahui bahwa kemampuan awal 

peserta didik di kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,106 yang lebih besar dari 0,05, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkat yang sama sebelum 

diberikan perlakuan. 

Sementara itu, hasil analisis posttest menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan dilakukan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, 

H0 ditolak dan Ha  diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

dari perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi 

klasifikasi makhluk hidup di SMP PGRI Mumbulsari, jika dibandingkan 

dengan pembelajaran secara konvensional.  

Keefektifan model NHT juga telah didukung oleh berbagai penelitian 

sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berbasis STEM untuk meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Jember pada materi sistem pernapasan 

manusia.
62

 Selain itu, keberhasilan model ini juga diperkuat dengan penelitian 

                                                 
62

 Rully Queenta Balqis Amalia. “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis 

STEM untuk meningkatkan keaktifan belajar Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Jember pada 

materi sistem pernapasan manusia (2022) 
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yang berjudul penerapan model NHT Berbantu DAVI dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar peserta didik SD”.
63

 

Berdasarkan tahapan pelaksanaan, temuan hasil, serta uraian yang 

telah disampaikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card  

berdampak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 
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 Asmoro, M., Setiawan, D., & Waluyo, E. (2023). Model NHT Berbantu DAVI dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik SD. Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 1(2), 114-123. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Terdapat pengaruh model pembelajaran NHT berbantuan Quartet 

Card terhadap hasil belajar pada materi klasifikasi makluk hidup. Hasil 

penelitian ini dibuktikan melalui uji Independent sample T-test dengan taraf 

signifikansi 5% menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima yaitu adanya perbedaan 

rata rata yang signifikan dari hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran NHT berbantuan Quartet Card memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

berbagai pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan NHT harus lebih 

memperhatikan managemen waktu pembelajaran 

2. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan jenis-jenis model 

pembelajaran kooperatif lainnya untuk menunjang proses pembelajaran. 
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3. Penelitian model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan Quartet 

Card selanjutnya dapat dilakukan dengan mempertimbangkan materi 

dan variabel yang berbeda agar lebih bervariasi.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat pernyataan keaslian tulisan 
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Lampiran 2 Matriks Penelitian 

JUDUL  VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER DATA  METODE 

PENELITIAN  

RUMUSAN 

MASALAH 

Pengaruh 

model 

pembelajaran 

numbered 

heads together 

(NHT) 

berbantuan 

Quartet Card 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada 

materi 

klasifikasi 

makhluk 

hidup di SMP 

PGRI 

Mumbulsari 

1. Variabel 

Independen 

(Bebas (X)) 

Model 

Pembelajara 

n Numbered 

Heads 

Together 

Berbantuan 

Quartet 

Card  

2. Variabel 

Dependen 

(Terikat 

(Y)) Hasil 

Belajar 

koognitif 

dan afektif  

1. Indikator Model 

Pembelajaran Numbered 

Heads Together :  

a. Tahap Awalan, 

pendidik dapat 

memberikan sebuah 

informasi pada tujuan 

pembelajaran dan 

dapat memberikan 

dorongan kepada 

peserta didik untuk 

keinginan belajar 

tinggi. 

b. Tahap Penomoran, 

pendidikdapat 

membentuk beberapa 

kelompok secara rata 

atau acak sesuai 

jumlah peserta didik 

di kelas. 

c. Tahap Pengajuan 

Pertanyaa, pendidik 

mulai membagikan 

pertanyaan pada 

1. Sumber data primer:  

a. Kepala SMP 

PGRI Mumbulsari 

b. Wali Kelas SMP 

PGRI Mumbulsari 

c. PendidikMata 

Pelajaran IPA 

Kelas VII  

d. Peserta didik 

Kelas VII A dan 

B 

2. Sumber data 

sekunder:  

a. Tes  

b. Buku 

c. Internet  

d. Jurnal dan skripsi 

yang berkaitan 

dengan judul 

penelitian 

1. Pendekatan; 

Kuantitatif  

2. Jenis: 

Penelitian 

Experiment  

3. Desain 

penelitian 

menggunakan 

Quasi 

Experimental 

Design 

4. Pengumpulan 

data:  

-Tes 

 -

Dokumentasi 

5.Penentuan 

sampel: 

Sampling 

jenuh  

Apakah 

terdapat 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

numbered 

heads together 

(NHT) 

berbantuan 

Quartet Card 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik di SMP 

PGRI 

Mumbulsari 
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setiap kelompok 

berupa lkpd  disertai 

dengan Quartet Card 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

d. Tahap Pemberian 

jawaban, pendidik 

memanggil peserta 

didik dengan 

menyebutkan nomor 

peserta didik dari tiap 

kelompok. Cara 

menentukan dengan 

cara pengundian. 

Kemudian perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

dengan disertai 

Quartet Card 

e. Tahap Memberi 

Kesimpulan, pendidik 

mengevaluasi semua 

jawaban peserta didik 

degan cara menarik 

kesimpulan dari 

semua pertanyaan 

yang diajukan dengan 
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bantuan Quartet 

Card.  

f. Tahap Memberi 

penghargaan, 

pendidikmenyampaik

an kata kata motivasi 

sebagai apresiasi dan 

memberikn nilai yang 

lebih kepada 

kelompok yang hasil 

belajarnya lebih baik. 

2. Indikator Hasil Belajar 

meliputi aspek kognitif 

dan afektif 
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Lampiran 3 Modul Ajar dan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



83 

 

 

 

Lampiran 4 Uji Coba, soal pretest dan posttest 
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Lampiran 5 permohonan menjadi validator 
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Lampiran 6 Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 7 lembar ahli Materi  
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Lampiran 8 lembar validasi Ahli Modul Ajar  
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Lampiran 9 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen.  

No. Nama Skor 

pretest posttest 

1. Abdul Ghofur  20 75 

2. Afrilia Wulandari  65 90 

 3. Ahmad Danil  40 85 

4. Ahmad Sa‟id Rofi‟i 15 70 

5. Dimas Maulana  45 65 

6. Dinda Kirana 40 80 

7. Jamilatul Layla Nur Fadilah 20 75 

8. M. Rafda Niar 50 85 

9. M. Ridwan Al-Arizi 30 70 

10. Misbahul Ulum 40 75 

11. Moch Faris Maulana Abdillah 35 75 

12. Moch. Rava Ainul Yakin 40 70 

13. Muhammad Irfan  20 75 

14. Muhammad Rendi Firmansyah 55 75 

15. Muhammad Risal Abidin  50 70 

16. Muhammad Rizal 30 80 

17. Muhammad Zai‟m Abdillah 45 75 

18. Nadiroh  45 75 

19. Nur Fadilah  40 85 

20. ]Rasti Ramadani 60 65 

21. Silfia Putri Amelia 55 75 

22. Siti Fajariyah 45 75 

23. Siti Wulandari  55 85 

Jumlah  950 1750 

Rata-Rata  41,304 76.089 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



93 

 

 

 

Lampiran 10 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol.  

No. Nama Skor 

pretest posttest 

1 Ahmad Dani Juniawi 35 55 

2 Ahmad Sahroni  20 65 

3 Alfiatin Ayu Pratiwi 40 70 

4 Alif Fatur Rohman  40 75 

5 Hamzah 40 70 

6 M. Miftahul Ulum 35 70 

7 M. Rafa Putra Pratama 45 55 

8 Malika Balqis 45 65 

9 Milyana  50 70 

10 Moch. Ferdian Alfiansah 40 70 

11 Mohammad Aldi Fani 45 60 

12 Mohammad Elga 40 55 

13 Mohammad Putra  35 70 

14 Muhammad Alfin Mubarok 25 55 

15 Mohammad wahyu Saputra  50 65 

16 Naysa Bella 35 70 

17 Nurkamilatul Gufronia 60 75 

18 Risky  30 60 

19 Siti Syarifatul Magfiroh 35 60 

20 Umairoh  45 55 

21 Vita ramadani 30 75 

22 Wasilatul Maufiroh  45 55 

23 Fitriani  55 70 

Jumlah  930 1.490 

Rata-Rata  40,434 64,782 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



94 

 

 

 

Lampiran 11 hasil ulangan peserta didik  

\
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Lampiran 12 distribusi nilai rtabel 
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Lampiran 12 Uji coba validitas menggunakan excel 
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Lampiran 13 Uji Kesukaran 

Statistics 

 Soal_01 Soal_03 Soal_06 Soal_07 Soal_08 Soal_09 Soal_10 Soal_12 Soal_14 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_28 Soal_29 Soal_31 Soal_34 Soal_36 Soal_38 Soal_39 Soal_40 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Mean ,46 ,71 ,17 ,91 ,91 ,71 ,71 ,29 ,63 ,71 ,69 ,80 ,26 ,91 ,71 ,69 ,66 ,37 ,34 ,69 
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Lampiran 14 Uji daya pembeda  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_01 11,89 13,575 ,408 ,774 

Soal_03 11,63 14,240 ,260 ,784 

Soal_06 12,17 14,087 ,389 ,776 

Soal_07 11,43 14,487 ,361 ,779 

Soal_08 11,43 14,487 ,361 ,779 

Soal_09 11,63 13,946 ,349 ,778 

Soal_10 11,63 14,240 ,260 ,784 

Soal_12 12,06 13,879 ,369 ,777 

Soal_14 11,71 13,622 ,411 ,774 

Soal_16 11,63 13,476 ,494 ,768 

Soal_17 11,66 13,997 ,321 ,780 

Soal_18 11,54 13,844 ,444 ,773 

Soal_28 12,09 14,139 ,304 ,781 

Soal_29 11,43 14,782 ,223 ,785 

Soal_31 11,63 14,476 ,190 ,788 

Soal_34 11,66 14,291 ,235 ,786 

Soal_36 11,69 13,339 ,505 ,767 

Soal_38 11,97 12,734 ,679 ,754 

Soal_39 12,00 14,294 ,226 ,786 

Soal_40 11,66 14,232 ,252 ,785 
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Lampiran 15 surat selesai penelitian 
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Lampiran 16 jurnal penelitian 
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Lampiran 17 Dokumentasi  

Penyerahan surat izin penelitian 

 

Uji coba soal kepada peserta didik kelas VIIIA 
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Tahap penomoran, pertanyaan dan berpikir bersama sekaligus pemberian jawaban 
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Pengambilan surat selesai penelitian  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



106 

 

 

 

 

Lampiran 18 

BIODATA PENULIS 

 

A. Data Pribadi  

Nama     : Widiatul Hasanah 

NIM    : 211101100011 

Jenis kelamin                          : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir       : Jember, 20 Februari 2003  

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Agama    : Islam 

Domisili   : Jember, Mumbulsari, Lampeji. 

No. HP   : 085748288846 

Email    : widiatulhasanah75@gmail.com  

Motto Hidup   : Hanya tidak mudah, bukan tidak mungkin.  

Akun Media (IG)   : @widia_a20 

 

B. Riwayat pendidikan 

1. SD    : SDN Lampeji 01 (2009-2015) 

2. SMP   : SMPN 01 Mumbulsari (2015-2018) 

3. SMA   : MA Miftahul Ulum Kalisat (2018-2021) 

4. Pendidikan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Acmad  

  Siddiq (2021) 
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